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3. Rumaisha Azkiyah buah hati tercinta.
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ABSTRAK

Muhb Hairuddin B. 105 191 1069 18. 2022. Pengaruh Kecakapan Pengurus
Organisasi Kemahasiswaan terhadap Kecerdasan Verbal (Studi Kasus di Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar). Dibimbing oleh Ferdinan
dan Ahmad Nashir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kecakapan Pengurus
Organisasi Kemahasiswaan terhadap Kecerdasan Verbal (Studi Kasus di Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar).

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar. Teknik pengumpulan data dengan melakukan
observasi, penyebaran angket/kuesioner, dokumientasi. Objek Penelitian adalah
pengurus organisasi/lembaga kemahasiswaan se-Fakultas Agama Islam. Teknik
analisis data dilakukan dengan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan
SPSS Windows versi 17 dan 25.

Hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, yaitu (1) Kecakapan
Pengurus ‘Organisasi Kemahasiswaan di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar termasuk dalam kategori “sedang”, yaitu pada interval
22 - 26 dengan nilai rata-rata 24.31. (2) Kecerdasan verbal pengurus organisasi
kemahasiswaan di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar
termasuk dalam kategori “sedang”, yaitu pada interval 22 — 26 dengan nilai rata-
rata 24,28. (3) Pengaruh Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan terhadap
kecerdasan verbal (Studi Kasus di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar) vaitu memiliki pengaruli dimana terlihat pada nilai
signifikan 0,000 < 0,05 yang menandakan bahwa H, diterima berarti terdapat
pengaruh Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan terhadap kecerdasan
verbal (Studi Kasus di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar) sebesar 89,1 % hal ini dapat dilihat dari Uji diterminasi yang dilakukan.

Kata Kunci: Kecakapan Pengurus, Organisasi, Kecerdasan Verbal
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi. Perguruan Tinggi merupakan satuan pendidikan yang
menyelenggarakan Pendidikan Tinggi. Perguruan Tinggi Negeri disingkat PTN
adalah Perguruan Tinggi yang didirikan atau diselenggarakan oleh Pemerintah.
Perguruan Tinggi Swasta yang selanjutnya disingkat PTS adalah Perguruan Tinggi
yang didirikan dan/atau’ diselenggarakan oleh masyarakat. Tridharma Perguruan
Tinggi yang selanjutnya disebut Tridharma adalah kewajiban Perguruan Tinggi
untuk menyelenggarakan Pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.!

Telah kita kctahui bahwa Pendidikan Tinggi memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi Mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya.? Olch karena itu untuk
membantu tercapainya tujuan diatas maka terdapat elemen penting dalam
Pendidikan Tinggi yaitu Organisasi Kemahasiswaan.

Organisasi kemahasiswaan memiliki fungsi sebagai tempat untuk

mengembangkan kreativitas, kepekaan, daya kritis, keberanian, dan kepemimpinan,

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 1 tentang Pendidikan
Tinggi htm. 4
21bid. Aim 7




serta rasa kebangsaan® Berangkat dari sini diketahui bahwa Organisasi
Kemahasiswaan merupakan sarana pengembangan diri mahasiswa. Dimana itu
mempunyai banyak manfaat, diantaranya memperluas wawasan mahasiswa,
meningkatkan kecendikiawanan, serta meningkatkan integritas pribadi mahasiswa
dalam menyikapi masalah-masalah kampus, masyarakat dan bangsa.

Hal ini sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 155/U/1998 tentang Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan
dijelaskan bahwa organisasi kemahasiswaan adalah wahana dan sarana
pengembangan diri mahasiswa ' kearah perluasan ‘'wawasan dan peningkatan
kecerdasan dan integritas kepribadian untuk mencapai tujuan universitas.*

Di era sekarang, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menghasilkan
prestasi dibidang akademik saja, namun juga harus ada prestasi dari bidang non
akademik. Terlebih lagi jika mahasiswa telah lulus dari perguruan tinggi tentu
diharuskan untuk mencari kerja, dan bisa dibayangkan ketika sesecorang terjun ke
mayarakat untuk bekerja tanpa disertai dengan keterampilan skill yang memadai
dimana itu menjadi modal utama bagi seseorang yvang ingin terjun langsung bekerja
di tengah masyarakat. Sarjana di abad 21 tidak hanya diwajibkan memiliki

pengetahuan teknis namun dilengkapi dengan soft skill yang relevan dengan tujuan

? Ibid. him 8

* Prita Dwi Astuti, Hadiwinarto Hadiwinarto, and Afifatus Sholihah. Studi Deskriptif
Interaksi Sosial Mahasiswa S| Jurusan Ilmu Pendidikan Berdasarkan Keterlibatan Organisasi
Kemahasiswaan Di Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu’. 2018.
Consitia : Jurnal {imiah Bimbingan Dan Konseling, 1.2, 20-28
<https://doi.org/10.3336%/consilia.1.2.20-28>.




agar kemampuan dalam berkomunikasi dapat efektif untuk diterapkan didunia
pekerjaan.’

Diharapkan mahasiswa ketika lulus mempunyai skill agar dapat bersaing
dengan orang lain ketika ingin memasuki dunia kerja. Badan Pusat Statistik (BPS)
merangkum, bahwa pengangguran di Indonesia telah mencapai 8,75 juta orang pada
Bulan Februari 2021.° Fakta ini mengejutkan, karena seharusnya sarjana
merupakan lulusan yang memang telah dibentuk oleh perguruang tinggi untuk
menjadi tenaga kerja yang memang siap untuk terjun ke masyarakat. Namun,
kenyataan masih banyak yang menjadi pengagguran.

Penasehat Dewan Pendidikan Jawa Timur mengatakan bahwa ada beberapa
faktor yang menyebabkan seorang satjana menjadi pengangguran diantaranya,
pertama, sebagian besar sarjana ketika lulus dari perguruan tinggi memiliki pola
pikir yang hanya-ingin menjadi pencari kerja (job-secker) dan jarang yang
berkeinginan menjadi pencipta kerja (job-creator). Kedua, adanya ketidaksesuaian
antara keahlian lulusan dengan kriteria yang dibutuhkan. Kefiga, sistem pendidikan
di Indonesia terlalu berorientasi kepada bidang akademik.”

Menurut Daniel Rosyid, kurikulum pada tingkat S1 terlalu mengedepankan
pada pembelajaran akademik, akibatnya banyak sarjana yang kurang memiliki soft

skifl. Hasil akhirnya membuat mental sarjana kuliah hanya untuk mencari kerja.?

° Famila Rusdianti. "Pengalaman Berorganisasi Dalam Membentuk”. 2018. Jurnal
Pendidikan Dan llmu Sosial. 28,1, 58-65.

® Mutia Annur, C. Jumlah Pengangguran Capai 8,75 Juta Orang per Februari 2021
Databoks. 2021. [ONLINE] : diakses dari Attps.//databoks. katadata. co.id/datapublish/2021/05/05
fjumlah-pengangguran-capai-875-juta-orang-per-februari-2021. [Pada 21 September 2021].

7 Fitri Oviyanti. "Peran Organisasi Kemahasiswaan Intrakampus Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Interpersonal Mahasiswa". 2016. El-Idare: Jurnal Manajemen Pendidikan Isiam. 2.1,
61-79.

# Ibid. hlm 63.




Oleh karenanya organisasi mahasiswa lahir sebagai wadah untuk membimbing
mahasiswa agar melatih keterampilan soft skill yang dimiliki, sehingga nantinya
dapat bersaing di dunia kerja.

Secara legitimasi, salah satu fungsi Organisasi Mahasiswa (Ormawa) yang
termaktub dalam pasal 5, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 155 tahun 1998, adalah pengembangan potensi jati diri
mahasiswa sebagai insan terpelajar, calon ilmuwan dan intelektual yang berguna di
masa yang akan datang.” Ini berarti bahwa salah satu fungsi dari kegiatan organisasi
adalah untuk mengembangkan potensi jati diri mahasiswa. Salah satu potensi diri
mahasiswa yang harus dikembangkan adalah kecerdasan, termasuk salah satunya
kecerdasan verbal.

Kecerdasan setidaknya dibagi menjadi 8 jenis jenis kecerdasan yang
termasuk dalam muitiple intelligences antara lain: kecerdasan verbal, kecerdasan
matematis-logis, kecerdassan visual-spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan
kinestetis, kecerdasan interpersonal., kecerdasan intrapersonal, kecerdasan
naturalis.'’ Sebenarnya ada banyak manfaat yang bisa didapatkan oleh mahasiswa
aktif yang bergabung dalam organisasi kemahasiswaan salah satu diantaranya
terkait kemampuan mengembangkan komunikasi kecerdasan verbal.

Kecerdasan verbal ini merupakan sesuatu yang sangat diperlukan olch
seorang mahasiswa, terlebih lagi bagi mahasiswa yang bergelut dibidang

pendidikan, dimana nantinya diarahkan untuk menduduki pekerjaan yang bertugas

® Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 155 Tahun 1998 tentang
Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan (PUOK) di Perguruan Tinggi.

"9 Lilis Setiawati. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences. 2019, Jurnal Pendidikan
Dan Pembelajaran Dasar P-ISSN. 6.2. him 141-142.




untuk melakukan transfer pengetahuan, apakah itu menjadi guru, dosen, praktisi
dan lain-lain. Dimana kemampuan verbal ini sangat berperan penting dalam
pekerjaan itu.

Berbicara di depan umum, apalagi di hadapan audiens yang dianggap
sebagai orang penting, bagi sebagian orang merupakan perkara mudah, namun tidak
bagi yang lain. Sebagian orang merasa tersiksa dan kehabisan kata-kata jika diminta
untuk melakukan hal tersebut. Kondisi demikian merupakan manifestasi dari
kecemasan berbicara di depan umum, yaitu keadaan tidak nyaman sescorang ketika
berbicara di depan umum."’

Berdasarkan Pengamatan Peneliti didalam kelas PAI 7C selalu terjadi
kesenjangan antarpeserta diskusi. Diskusi didominasi oleh mahasiswa vang
menjadi pengurus dalam organisasi. Hal senada juga disampaikan oleh Muhammad
Saifullah Ketua Bidang Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Agama
Islam, beliau menyatakan bahwa kemampuan verbal sangat berperan penting dalam
kelancaran berkomunikasi bagi mahasiswa, dengan ikut organisasi dapat melatih
kemampuan berbicara didepan umum, hal ini bisa dilihat masih terdapat mahasiswa
diawal-awal menjadi mahasiswa baru, keaktifan mercka dalam berkomunikasi
masing kurang, baik itu didalam forum diskusi kelas, maupun diluar. Namun ketika
mereka telah bergabung dalam organisasi maka keakfifan mereka dalam

berkomunikasi semakin sering bahkan dalam kajian-kajian yang diadakan oleh

" Baidi Bukhori. "Kecemasan Berbicara di Depan Umum ditinjau dari Kepercayaan Diri
dan Keaktifan dalam Organisasi Kemahasiswaan", 2016. Jurnal Komunikasi Islam, 06.01. hlm 159,




Kampus yang mendominasi sesi dialog adalah mereka yang menjadi pengurus
dalam organisasi kemahasiswaan.

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai Pengaruh Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan terhadap
Kecerdasan Verbal (Studi Kasus di Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Makassar).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan dari latar belakang diatas dapat ditarik rumusan

masalah sebagai berikut :

1.  Bagaimana Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan di Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar?

2. Bagaimana Kecerdasan Verbal Pengurus Organisasi Kemahasiswaan
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar?

3. Bagaimana Pengaruh Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan
terhadap Kecerdasan Verbal (Studi Kasus di Fakultas Agama Islam

Universitas Muhammadiyah Makassar)!

C. Tujuan Penelitian

I.  Untuk mengetahui Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan di
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar?

2. Untuk mengetahut Kecerdasan Verbal Pengurus Organisasi Kemahasiswaan

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar?



3. Untuk mengetahui Pengaruh Kecakapan Pengurus  Organisasi
Kemahasiswaan terhadap Kecerdasan Verbal (Studi Kasus di Fakultas

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar).

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana bermanfaat dalam
mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang pengaruh kecakapan organisasi
terhadap kecerdasan verbal.
2. Bagi Lembaga/Instansi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rekomendasi kebijakan dalam
peningkatan kemampuan mahasiswa diperguruan tinggi. Sebagai bahan evaluasi
dan masukan bagi pengembangan penulisan dan penelitian karya ilmiah.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini~ dapat dijadikan sebagai sumber = referensi dalam
pengembangan penelitian lanjutan vang lebih mendalam pada masa yang akan

datang.



BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan

1. Pengertian Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan

Merujuk kepada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kecakapan berarti
kepandaian atau kemahiran mengerjakan sesvatu. Arti lainnya dari kecakapan
adalah kemampuan.'? Kecakapan memiliki 3 arti. Kecakapan berasal dari kata dasar
cakap. Dalam bentuk kata kerja kecakapan diartikan kepandaian atau kemahiran
mengerjakan sesuatu, kemampuan serta kesanggupan. Cakap juga dapat diartikan
sebagai tangkas, cekatan, serta bagus dalam melakukan sesuatu.

Pengurus menurus Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang
yang mengurus atau sekelompok orang yang mengurus.!’ ‘Sedang menurut
Artikata.com sekelompok orang yg mengurus dan memimpin pérkumpulan'#. Maka
dapat disimpulkan bahwa pengurus adalah sekelompok orang yang memegang
amanah untuk mengurus.

Organisasi dapat diartikan sebagai wadah untuk sekumpulan orang yang
bekerja sama secara rasional serta sistematis yang terpimpin atau terkendali untuk

mencapai tujuan tertentu memanfaatkan sumber daya yang ada di dalamnya.!’

*? Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBB1) Online’ <https://kbbi.web.id/cakap> [diakses 4
November 2021].

3 Loc.Cit.

'* Arti Kata Online’, Attps://www.artikata.com/arti-3833 73-pengurus.htmi. [diakses 22
Juli 2022],

' Pengertian Organisasi: Manfaat, Tujuan, Ciri-Ciri, Unsur Dan Konsepnya - Buku
Deepublish’ <htips.//penerbithukudeepublish.com/pengertian-organisasi/> {diakses 4 November
2021].




Tentu manusia bukan makhluk yang sempurna schingga membutuhkan bantuan
dari orang lain dalam melakukan sesuatu sehingga dapat tercapai satu tujuan yang
diinginkan, dan yang mengumpulkan manusia untuk bekerja sama yakni karena
adanya organisasi yang dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Pernyataan diatas selaras dengan paparan definisi organisasi dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bahwa Organisasi berasal dari kata organ
(sebuah kata yang berasal dalam bahasa yunani) yang berarti alat.!¢

Kemudian definisi organisasi yang saling berhubungan dipaparkan oleh
Sutarto dalam Ahmad Sulacman, mengatakan bahwa Organisasi adalah sistem
interaksi antar orang dalam kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu.'” Sebuah sistem yang mengatur setiap orang yang tergabung dalam
organisasi untuk berkerja sama dalam mencapai tujuan.

Berdasarkan pendapat terkait organisasi maka dapat disimpulkan bahwa
organisasi adalah suatu perkumpulan yang didalamnya terdapat sistem yang
mengatur banyak orang untuk berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama.

Jadi ketika menggabungkan antara kecakapan, pengurus dan organisasi
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kecakapan pengurus organisasi adalah

kemahiran atau kepandaian sekelompok orang yang memegang amanah

'® Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online’. Op.Cit.

"7 Ahmad Sulaeman. "Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Mengikuti Organisasi
Himpunan Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran (HIMA ADP) Dan Disiplin Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran”,
(Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 201 7)



| !

kepengurusan dalam menjalankan interaksi dan mampu bekerja sama dengan baik

! dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

! 2. Organisasi Kemahasiswaan

Didunia perkuliahan, sebuah organisasi mempunyai hubungan yang erat
dengan mahasiswa. Organisasi tersebut merupakan suatu bagian yang tidak pernah
bisa terpisahkan. Karena suatu organisasi akan mengajarkan kita banyak pelajaran
baik itu pelajaran dalam mengambil keputusan, bertindak dengan memikirkan
resiko dan keuntungannya, serta melatih berbicara didepan orang banyak. Terlebih
lagi semua itu tidak didapatkan pada proses pembelajaran dikelas. Maka dari itu,
organisasi kampus sangat penting untuk diikuti oleh mahasiswa.

Organisasi yang berada diruang lingkup kampus kerap kali disebut sebagai
organisasi kemahasiswaan dikarenakan subjek penggerak dalam organisasi tersebut
adalah mahasiswa. Adapun pengertian Organisasi Kemahasiswaan berdasarkan
keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam dijelaskan:

Pengertian organisasi kemahasiswaan berdasarkan keputusan Direktur

Jendral Pendidikan islam nomor: DJ.I/253/2007 BAB I pasal 1 Ayat 2

Tentang pedoman umum organisasi’ kemahasiwaan, bahwa: Organisasi

kemahasiswaan intra-perguruan tinggi adalah wahana dan sarana

pengembangan diri mahasiswa ke arah pertuasan wawasan dan peningkatan

kecendikiaan serta integritas kepribadian untuk mencapai tujuan Pendidikan
Tinggi Agama Islam (PTAI).'®

'® Putri Cahyani Eka. "Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAl) Institut Agama Islam Negeri Metro".
(Skripsi: Institusi Agama Islam Negeri Metro. 2017)

L
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Menurut Cahyani Eka, Organisasi kemahasiswaan meliputi kegiatan yang
bertujuan untuk mengembangkan nalar, pengetahuan, minat, bakat, dan minat yang
dapat ditekuni oleh mahasiswa di tingkat fakultas, jurusan, dan universitas..!®

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa Organisasi
Kemahasiswaan adalah wadah atau tempat bagi mahasiswa untuk melakukan
pengembangan diri, melalui berbagai tahapan dan proses pembinaan vang terjadi
didalam organisasi tersebut.

Organisasi kemahasiswaan dapat memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk mengembangkan diri dalam berbagai aspck. seperti kepemimpinan,
manajemen organisasi, leam building, networking dan human relation. Adapun
contohnya meliputi; Senat Mahasiswa atau Dewan Mahasiswa, BEM (Badan
Eksckutif | Mahasiswa), UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa), HMJ (Himpunan

Mahasiswa Jurusan), Himaprodi (Himpunan Mahasiswa Program Studi).

3. Dalil Al-Qurau Tentang Organisasi
Adapun dalil-dalil terkait anjuran dan pentingnya berorganisasi dijelaskan

dalam Q.S. Ash Shaff [61]: 4 :

r—— PRV TR ,,-1,),.7. ’-':, AR
D Pror SRS Uo aas 3 i Gl St A &)

Terjemahannya :

"% 1bid. him 19
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Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan

yang tersusun kokoh.”’

Berdasarkan Tafsir Departemen Agama menyatakan bahwa dalam ayat ini
Allah memuji orang-orang yang berperang di jalan-Nya dengan barisan yang teratur
dan memiliki persatuan yang kokoh. Allah menyukai kaum Muslimin yang
demikian. Kaum muslimin yang tidak ada celah perpecahan walau yang kecil sekali
pun, seperti tembok yang kokoh yang tersusun rapat dari batu-batu beton.?!

Ayat ini_mengisyaratkan kepada kaum Muslimin agar mereka senantiasa
menjaga persatuan yang kuat dan kokoh, memiliki semangat yang tinggi, suka
berjuang, dan berkorban. Membentuk serta menjaga persatuan  dan kesatuan di
kalangan kaum Muslimin itu berarti menyingkirkan segala sesuatu yang mungkin
dapat menimbulkan perpecahan, seperti perbedaan pendapat tentang sesuatu yang
sepele dan tidak penting, sifat mementingkan ego sendiri, membangga-banggakan
suku dan keturunan, meimentingkan golongan, tidak berperikemanusiaan, dan
sebagainya.

Oleh karena itulah, dalam membina persatuan dan kesatuan, Allah
mengingatkan dan memerintahkan kepada kaum Muslimin untuk menjaga dan
mengatur saf (barisan) dalam salat dengan rapi, bahu-membahu, tidak ada satu pun

tempat yang kosong. Mengatur barisan dalam salat merupakan latihan mengatur

¥ Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementrian Agama
R, 2018), hal. 551

21 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 1,
{Yogyakarta: PT. Dana Bhakti wakaf UT1.1995)
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barisan dalam berjihad di jalan Allah. Dan bukan hanya didalam shalat kita
diperintahkan merapatkan barisan, namun dalam organisasi juga diperintahkan
untuk bahu membahu, bergotong royong untuk saling membantu demi tercapainya
tujuan bersama.

Hal ini juga dijelaskan dalam ayat lain Q.S. Al-Maidah (5):2 :

be z ST et ’,éﬁ\:,’ e B Tz pe e o

Terjemahannya :
Tolong-menolonglah -dalam kebaikan dan tagwa, dan janganlah tolong-

menolong dalam dosa dan permusuhan.??

Syaikh Abul Hasan Al Ma'ribi mengatakan disyariatkannya organisasi,
yayasan atau perkumpulan sosial adalah perkara yang tidak diingkari oleh siapapun.
Selama aktifitas organisasi-organisasi fersebut dalam rangka menolong,

membelanya dan mendukung kebenaran.

4. Manfaat Organisasi
Organisasi merupakan kegiatan yang penting untuk diikuti oleh mahasiswa
selama studinya sehingga dapat melengkapi hasil belajar secara utuh. Karena
sesungguhnya kuliah bukan hanya sekedar proses transformasi ilmu pengetahuan
dari seorang dosen ke mahasiswa. Jika mahasiswa mengandalkan ilmu yang

didapatkan selama berada didalam kelas, itu tidak akan cukup untuk menjadi bekal

?? Kementerian Agama R1. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Op.Cit, hal. 106.

® Yulian Pumama. Hukum Organisasi Dan Taat Pada Pimpinan Organisasi
2021. [ONLINE] Muslim.or.id. Diakses dari: hitps://muslim.or.id/21379-hukum-organisasi-dan-
taat-pada-pimpinan-organisasi.html. [Pada 24 November 2021].
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kehidupan setelah lulus. Mahasiswa perlu mencari sebuah wadah yang menjadi

tempat baginya untuk mengembangkan diri.

Menurut Silvia Sukirman dalam Ahmad Sulaeman, mengatakan bahwa

dengan mengikuti kegiatan organisasi bisa memperoleh manfaat sebagai berikut:?*

1
2)
3)
4)
5)
6)
7

8)

Melatih kerjasama dalam bentuk tim kerja multi disiplin.

Membina sikap mandiri, percaya diri, disiplin dan bertanggungjawab.

Melatih manajemen berorganisasi.

Melatih berkomunikasi dan menyatakan pendapat di muka umum.

Membina dan mengembangkan minat bakat.

Menambah wawasan.
Meningkatkan rasa’ kepedulian dan kepekaan pada masyarakat dan
lingkungan mahasiswa.

Membina kemampuan kritis, produktif, kreatif dan inovatif.

Sedangkan Rudi Hartoyo dalam ‘Ahmad Sulaeman juga menyampaikan

beberapa manfaat dalam mengikuti organisasi, yaitu sebagai berikut:2>

D)

Melatih diri untuk menjadi seorang pemimpin (leaderdship)
Menambah wawasan

Belajar mengatur waktu

Mengasah kemampuan sosial

Problem solving dan manajemen konflik

Memperluas jaringan atau networking

Membentuk pola pikir yang baik

Meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa ada

banyak manfaat yang akan didapatkan ketika mengikutkan sertakan diri dalam

kegiatan organisasi seperti melatih ketja sama (colaboration), menumbuhkan sikap

kemandirian, melatih kepercayaan diri, melatih kedisiplinan dan tanggungjawab

terhadap amanah, melatih menajemen berorganisasi, melatih kemampuan

* Ahmad Sulaeman. "Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Mengikuti Organisasi

Himpunan Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran (HIMA ADP) Dan Disiplin Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran”
(Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 2017)

 Ibid, him 36
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berkomunikasi dan mengemukakan pendapat, pembinaan terhadap minta & bakat,
menambah wawasan pengetahuan, meningkatkan solidaritas dan kepekaan kepada
masyarakat dan lingkungan mahasiswa, membina kemampuan kritis, produktif,
kreatif dan inovatif, melatih diri untuk menjadi seorang pemimpin (leaderdship),
belajar dalam mengatur waktu, mengasah kemampuan sosial, problem solving dan
manajemen konflik, memperluas jaringan atau networking, membentuk pola pikir

yang baik dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

Manfaat diatas merupakan seluruh bentuk upaya dalam melatih soff skill dan
menambah pengetahuan ‘mahasiswa. Dengan adanya kemampuan tersebut maka
besar harapan, itu dapat membantu meningkatkan prestasi akademik mahasiswa
aktivis dan mampu bersaing dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang lain dalam

era globalisast.

B. Kecerdasan Verbal

1. Pengertian Kecerdasan Verbal
Kecerdasan atau inielfigence berasal dari bahasa Latin, intelligere yang
diturunkan dari interlegere yang berarti cerdas atau tajam. Bentuk lainnya adalah
intelligenceus yang berarti lebih teknis, yaitu memahami dan merupakan
terjemahan dari istilah nous dari bahasa Yunani.*®
Sedang menurut Howard Gardner dalam Muskinul Fuad berpendapat

bahwa kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan berbagai masalah

% B. Setiawan. Apa Itu Kecerdasan? Bacalah agar Tidak Salah Paham-Portal Bakat
Anak, TemanTakita.com. 2045. dari laman : hrup.//temantakita. com/apa-itu-kecerdasan/ (diakses:
20 Oktober 2021).
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dalam kehidupan dan dapat menghasilkan produk atau jasa yang berguna dalam
berbagai aspek kehidupan.?’ Setiap manusia tentu punya masalah, dan orang yang
bisa menyelesaikan masalahnya adalah orang yang cerdas begitu kira-kira. Lalu ada
orang-orang yang mempunyai kemampuan untuk menghasilkan suatu karya dalam
bentuk produk, orang ini juga dimaksud orang cerdas kata Howard Garner dalam
pernyataannya diatas. Kemudian ada orang-orang yang mempunyai keahlian yang
dengan keahliannya itu dapat membantu orang lain, ini juga termasuk orang cerdas
sesuai pernyataan diatas.

Menurut _A4lfred Binet dalam Melda mengatakan  kecerdasan ialah
kemampuan yang terdiri dari tiga komponen, yakni pertama kemampuan untuk
mengarahkan pikiran atau tindakan, kedua kemampuan untuk mengubah arah
pikiran atau tindakan, dan yang ketiga kemampuan untuk mengkritisi pikiran dan
tindakan diri sendiri atau eutocritism. Menurutnya, kecerdasan adalah sesuatu yang
fungsional sehingga tingkat perkembangan individu dapat diamati dan dievaluasi
menurut kriteria tertentu.*®

Menurut Edourd Claparede dalam Besse Ratu, Edourd Claparede seorang
pakar psikologi Prancis mendefinisikan intelegensi adalah penyesuaian diri secara
mental terhadap situasi atau kondisi baru.”® Dalam definisi lain juga disampaikan

bahwa kecerdasan mencakup kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru atau

¥ Muskinul Fuad. "Teori Kecerdasan, Pendidikan Anak, Dan Komunikasi Dalam
Keluarga",. KOMUNIKA: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, 1970, 6.1.

® Melda. "Pelaksanaan Metode Keterampilan Berbicara Anak Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Linguistik Verbal Di TPA/Kober Permata Bunda Kota Bengkulu®. (Skripsi: Fakultas
Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Negeri (14N} Bengkulu. 2021) him. 21

* Besse Ratu. "Pengaruh Kecerdasan Verbal Linguistik Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V Min Batu Pitumpanua Kabupaten Wajo".
(Skripsi: Fakultas Tarbivah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 2017)



perubahan lingkungan saat ini, kemampuan untuk mengevaluasi dan menilai,
kemampuan untuk memahami ide-ide yang kompleks, kemampuan untuk berpikir
produktif, kemampuan belajar dengan cepat dan belajar dari pengalaman dan
bahkan kemampuan untuk memahami hubungan.®® Kecerdasan juga dipahami

sebagai sejauh mana suatu sistem beroperasi untuk mencapai suatu tujuan.

mengajukan teori kecerdasan. Teorinya dikenal sebagai “Two Kinds of Factors

Theory”.

% Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis (Multiple Intelligences), Cet 1, (Jakarta;
Dian Rakyat, 2012), him 9

*! Willa Putri, ‘Pendidikan Berbasis Multiple Intelligences’, 2018, Al-Ikhtibar (Jurnal llmu
Pendidikan), 5.2,. hlm 671.

32 Ibid. h. 673.

 Abin Syamsudin. Psikologi Kependidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003)
him. 54
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Spearman mengembangkan teori kecerdasan berdasarkan faktor mental
umum yang dikodekan sebagai "g" dan elemen spesifik ditandai sebagai "s". Faktor
"g" mewakili ketangguhan mental umum yang berfungsi dalam perilaku mental
individu, sedangkan elemen "s" mengidentifikasi tindakan mental untuk mengatasi
masalah.

c. Teori “Multi-Factors”

Teori inteligensi multi faktor dikembangkan oleh E.L. Thorndike. Teori ini
tidak ada hubungannya dengan konsep generalisasi atau faktor "g". Menurut teori
ini, kecerdasan terdiri dari beberapa bentuk hubungan saraf antara stimulus dan
respon. Hubungan-hubungan neural khusus inilah yang mengarahkan tingkah laku
individu.

d. Teort “Primary-Mental-Abilities”

L.L Thurstone telah berusaha menjelaskan tentang organisasi inteligensi
yang abstrak, ia dengan mengunakan tes-tes mental serta teknik-teknik statistik
khusus membagi inteligensi menjadi tujuh kemampuan primer, yaitu kemampuan
numerical/matematis, kemampuan verbal atau berbahasa, kemampuan abstraksi
berupa visualisasi atau berpikir, kemampvan membuat keputusan, baik induktif
maupun deduktif, kemampuan mengenal atau mengamati, dan kemampuan
mengingat. Menurut teori ini, inteligensi merupakan penjelmaan dari ketujuh
kemampuan pribadi d1 atas.

e. Teori “Sampling”
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Untuk menjelaskan tentang inteligensi, Godfrey H. Thomson pada tahun
1916 mengajukan teori yang disebut teori sampling. Menurut teori ini, kecerdasan
terdiri dari berbagai sampel.

Dunia berisikan berbagai bidang pengalaman. Berbagai bidang pengalaman
itu terkuasai oleh pikiran manusia tetapi tidak semuanya. Setiap bidang hanya
dikuasai sebagian dan ini mencerminkan kapasitas mental manusia. Kecerdasan
bekerja dengan dibatasi pada sampel kemampuan atau pengalaman dunia nyata..

f.  Teori Multiple Intelligences

Howard Gardner menguraikan teorinya dalam bukunya tahun 1983 Frames
of Mind.: The Theory of Multiple intefligences, di mana ia mengatakan bahwa semua
orang memiliki berbagai kecerdasan. Ia mengatakan dalam teorinya

Gardner theorizes that humans have many types of intelligence, including

not only intelleciual abilities, but also music, interpersonal, spatial vision,

and linguistic intelligence, in order to acquire all the skills and talents that
humans have. rice field Logis / Matematika, BodilyKinesthetic,

Intrapersonal, Dan Naturalis **

Untuk menangkap berbagai kemampuan dan bakat yang dimiliki seseorang,
maka Gardner berteori bahwa orang tidak hanya memiliki kapasitas intelektual
semata, namun juga memiliki banyak jenis kecerdasan, termasuk kecerdasan

musikal, interpersonal, spasial-visual, verbal, logis-matematika, kinestetik,

intrapersonal, dan naturalis.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan kecerdasan adalah

kemampuan tersendiri yang dimiliki oleh masing-masing individu dalam menjalani

* Cherry. Gardner's Theory of Multiple Intelligences. 2008. [ONLINE] Verywel! Mind.
Diakses dari: Autps://www verywellmind com/gardners-theorv-of-mudtiple-intelligences- [ Diakses
pada 2 November 2021].
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roda kehidupan, dimana kemampuan yang dimiliki mereka gunakan untuk
menyelesaikan setiap masalah yang ada. Bukan hal yang tidak mungkin setiap
manusia pasti memiliki masalah atau tantangan tersendiri.

Satu dari sekian banyak jenis kecerdasan yang punya pengaruh besar
terhadap diri seseorang dan merupakan pokok pembahasan dalam penelitian ini
yakni kecerdasan verbal. Kecerdasan verbal adalah kecerdasan dalam mengolah
kata atau kemampuan menggunakan kata secara efektif baik secara lisan maupun
tertulis.> Sebagaimana kita melihat kebanyakan orang yang cerdas dalam bidang
ini dapat berargumentasi, meyakinkan orang, menghibur atau mengajar dengan
efektif lewat kata-kata yang diucapkannya.

Kecerdasan verbal adalah kemampuan menggunakan kata secara efektif,
baik secara lisan (misalnya, pendongeng, orator, atau politisi) maupun tertulis
(misalnya, sastrawan, penulis drama, editor, wartawan).’® Selaras dengan apa yang
disampaikan oleh Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar mengatakan bahwa
Kecerdasan verbal adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan bahasa dan
kata-kata, baik secara tertulis maupun lisan, dalam berbagai bentuk yang berbeda
untuk mengekspresikan gagasan- gagasannya .’

Sementara menurut Thomas Amstrong yang dikutip oleh Besse Ratu,

mengatakan bahwa Kecerdasan verbal adalah pemahaman terhadap fonologi,

% Riska Choiriyah Nasution, ‘Upaya Meningkatkan Kecerdasan Verbal-Linguistik Anak
Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bercerita Dengan Media Gambar Di RA Muttaqin Jalan Besar Deli
Tua’. (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. 2019)

** Muhammad Yaumi. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences. Cet. [; (Jakarta: Dian
Rakyat, 2012)

*7 Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar. Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran
:Sebuah Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan. (Jakarta: Bumi Aksara, 201 0}yhim, 11.
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sintaksis dan semantik bahasa, dan penggunaan pragmatisnya untuk meyakinkan
orang lain dengan tindakan, membantu orang untuk mengingat informasi,
menjelaskan atau mengomunikasikan pengetahuan, atau merenungkan bahasa itu
sendiri. Contohnya mencakup pendongeng, orator, penyair, editor dan novelis.*®
Berdasarkan dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan verbal adalah kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa
batk lisan maupun tulisan, menyukai Kegiatan membaca buku, mereka
menggunakan kata untuk’ membujuk, mengajak, membantah, menghibur, atau

membelajarkan orang lain.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan

Kecerdasan juga tidak lahir begitu saja tentu ada faktor-faktor yang

mempengaruhinya, antara lain:*®
a. Faktor Bawaan atau Biologis (Herediter)

Faktor herediter atau genotif ini disebut juga sebagai faktor bawaan dari
keturunan. Semua anak memiliki gen yang membawa kecerdasan pada tingkat yang
berbeda.

b. Faktor lingkungan

Semenjak lahir anak mulai berinteraksi dengan lingkungan tempat

hidupnya. Ketika panca indera mulai berfungsi, anak akan semakin banyak

berhubungan dengan lingkungan.

** Besse Ratu. "Pengaruh Kecerdasan Verbal Linguistik Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V Min Batu Pitumpanua Kabupaten Wajo".
(Skripsi: Fakultas Tarbivah Dan Keguruan. Universitus Islam Negeri Alauddin Makassar. 2017)

%% Suyadi. Permainan Edukatif Yang Mencerdaskan. (Y ogyakarta: Powerbook, 2009)h. 8
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c. Faktor Asupan Nutrisi pada Zat Makanan

Nuirisi merupakan salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan
kecerdasan anak. Dalam zaman modern ini banyak sekali tawaran-tawaran untuk
nutrisi balita dengan zat-zat makanan yang mendukung untuk memaksimalkan
kecerdasan anak. Namun, perlu diperhatikan bahwa jumlah nutrisi pada beberapa

Jjenis harus memiliki batas untuk dapat diserap oleh tubuh..

3. Kecerdasan Verbal dalam Perspektif Islam

Berbicara tentang kecerdasan tentu ini merupakan anugerah yang luar biasa
dari Tuhan, setiap manusia dibekali akal oleh Allah. Dengan akal inilah manusia
mampu melakukan kegiatan baik itu berpikir, berbicara serta belajar uniuk
mendapatkan pengetahuan,

Pengetahuan yang dimiliki oleh manusia di awal kehidupannya adalah
sama, semuanya bermula dari nol. Dengan bermodalkan alat indera yang ada
padanya sebagai anugerah dari Allah SWT kemudian manusia sedikit demi sedikit
mampu belajar dan menyerap informasi dan kemudian disimpan di dalam
memorinya sebagai pengetahuan yang siap untuk digunakan dalam kehidupannya
atau dihubung-hubungkan dengan pengetahuan lain yang mampu melahirkan
berbagai bentuk kreasi masing-masing.

Berkenaan dengan hal ini, Allah SWT dalam QS. An-Nahl [16] : 78 :

s N

SU 53390 5y g 0 sy s i e o'z a3 b
& B85

Terjemahan :
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan

dan hati, agar kamu bersyukur.*

Berdasarkan tafsir Departemen Agama dalam ayat ini, Allah SWT
menjelaskan keajaiban yang sangat dekat dengan manusia, sesudah mencapai
kesempurnaan, Allah SWT mengeluarkan manusia dari rahim ibunya dalam
keadaan tidak mengetahui apa-apa. Tetapi sewaktu masih dalam rahim, Allah SWT
menganugerahkan potensi bakat, dan kemampuan seperti berpikir, berbahagia,
mengindra, dan lain sebagainya pada diri manusia. Setelah manusia lahir, dengan
hidayah Allah SWT segala potensi dan bakat itu berkembang. Akalnya dapat
memikirkan tentang kebaikan dan kejahatan, kebenaran dan kesalahan, serta hak
dan batil.*! Akal dan kecerdasan adalah sesuatu yang mempunyai hubungan yang
kuat, dengan adanya akal maka kecerdasan itu dapat lahir.

Rasulullah SAW merupakan teladan bagi setiap insan. Apa yang Beliau
SAW kerjakan adalah orientasi setiap makhluk. Terlebih lagi dalam hal berbicara,
ketika timbul pertanyaan bagaimana Rasulullah SAW berbicara, maka hadis
dibawah ini dapat menjawab pertanyaan itu.

i Vs A e (o 525 2K 5 IB A s AR 5 5556

2
N 1
-

40 Kementerian Agama RI, Op.Cit, hal. 275.
41 Departemen Agama Republik Indonesia. 4/-Qur 'an dan Tafsirnya Jilid I1. (Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti wakaf UII, 1995)
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1 Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Utsman dan Abu Bakar -keduanya putera
Abu Syaibah- keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Wakt' dari
Sufyan dari Abu Usamah dari Az Zuhri dari Urwah dari 'Aisyah -semoga
Allah merahmatinya- ia berkata, "Ucapan Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam itu jelas hingga dapat dipahami oleh siapa saja yang
mendengamya. " :

Dengan kecerdasan dan kefasihan dalam berbahasa, maka Rasulullah SAW

bisa menyampaikan ajaran Islam kepada kaumnya. Jika Beliau SAW tidak memiliki
kecerdasan verbal, maka tentunya itu akan sangat sulit bagi beliau untuk
menyampaikan kebenaran dan sulit pula untuk dimengerti kaumnya. Akan tetapi
bukan hanya kalangan awam, namun para bangsawan pun, tokoh masyarakat,
penyair, dan segala lapisan masyarakat dapat menerima apa yang disampaikan oleh
Rasulullah SAW, dan hadits diatas kita bisa memahami bagaimana Rasulullah
SAW dalam berbicara.

K.H. Moenawar Chalil dikutip dari Faisal, menulis satu bab menulis terkait
cara Nabi SAW berbicara dan kefasihan lidahnya dalam Kelengkapan Tarikh Jilid
3. Ada banyak riwayat yang menjelaskan kecerdasan verbal Rasulullah SAW
misalnya hadits dari Abul Hassan bin adh- Dhahak meriwayatkan bahwa Buraidah

RA berkata:
5 &R S KIS 36 5 £ 2 S 5,

(ﬁ\.’.ﬁ‘» ‘r...bl- '-}'J\ al))) ;; ;;\g:

i Artinya :

2 HR. Abu Daud (no. 4199)
¥ Faisal, ‘Kecerdasan Intelektual Rasulullah SAW; Perspektif Hadis’, Jurnal Ulunnuha,
6.2 (1994).

/u_———__—-
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Kefasihan lidah Rasulullah SAW. adalah sefasih-fasih bangsa Arab
“ berbicara. Beliau itu berbicara dengan perkataan yang mereka (bangsa
X Arab) tidak mengerti apa arti perkataannya itu sehingga beliau
memberitahukan kepada mereka.*

Tidak berlebihan jika Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiallahu '‘anhu berkata

1 kepada Rasulullah SAW I“Saya telah mengelilingi tanah Arab dan saya telah

banyak mendengarkan orang-orang yang fasih di antara mereka, tetapi belum
pernah saya mendengar orang yang lebih fasih daripada engkau”. Teknis Nabi O
berbicara adalah dengan tegas, jelas, dan perlahan-lahan serta tidak tergesa-gesa,
sehingga orang yang mendengar bisa mengulanginya.”®

Dalam hadits vang lain juga dijelaskan terkait bagaimana cara Nabi SAW
0 berbicara yakni dengan mengulangi pembicaraan sebanyak tiga kali agar bisa

dipahami, dari Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari berikut ini:

-

de\fd\d«mu\.qb J\J.L...a.u.k&ula— G ie s

SHEREE I S AR
636 ta3lel 2, K5 1515

Artinya ;

‘Abdah telah menceritakan kepada kami. Beliau berkata: ‘Abdush
Shamad menceritakan kepada kami. Beliau berkata: ‘Abdullah bin Al-
Mutsanna menceritakan kepada kami. Beliau berkata: Tsumamah bin
‘Abdullah menceritakan kepada kami dari Anas, dari Nabi—shallallahu
‘alaihi wa sallam—bahwa Beliau apabila mengucapkan salam, maka
beliau mengucapkan salam tiga kali. Apabila beliau berbicara suatu
perkataan, maka beliau mengulanginya tiga kali.*®

* H.R. Abu Hasan Adh-Dhahhak
43 Faisal, 1994, loc it
4 HR. Bukhari no. 94

f———————
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Syeikh Abdurazaq bin Abdil Muhsin Al-Badr mengatakan bahwa Nabi
SAW biasa mengulang apa yang beliau sampaikan dalam pembicaraan sebanyak
tiga kali. Supaya siapa saja yang mendengarkan penjelasan beliau dapat mencerna

dan memahami informasi dengan baik. Namun, hal ini tidak selalu dilakukan oleh

Nabi. Adapun dilakukannya pengulangan semacam ini biasanya dilakukan sesuai
kebutuhan dan kondisi selama penyampaian. Contohnya, ketika Beliau [ ingin
menekankan poin penting dalam pembicaraan; maka beliau akan mengulangi poin-
poin penting tersebut sebanyak tiga kali. Pengulangan yang beliau lakukan tentu
memiliki alasan yang beragam, i antaranya: untuk dapat memahamkan dan
memudahkan pendengar dalam menghafal.*’

Kemampuan seseorang dalam berbahasa merupakan suatu anugerah yang
luar biasa yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia dan tidak diberikan
kepada hewan maupun tumbuhan. Allah SWT dalam Al-Qur’an yang mulia telah
menggambarkan bahwa kemampuan manusia dalam berbahasa merupakan
kemampuan yang membuat manusia memiliki kelebihan dibandingkan dengan
malaikat.

Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al-Bagarah [2] : 31 sebagai berikut.

Y L 8 JB S et K 9l
& dio

-

Terjemahannya :

7 Syaikh Imam At-Tirmidzi, Syarah Syamail Muhammadivah Mengenal akhlak dan
pribadi Rasufullah Lebih Dekat, terj. Muhammad Zuhri Fakhruddin, Cet. II; (Sukoharjo:
AlQowam, 2019)

\'—m
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu Jjika kamu memang benar

orang-orang yang benar.*?

C. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan faktor vang lebih diidentifikasi sebagai masalah yang

penting.*’ Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara dari suatu gejala yang

menjadi objek permasalahan dalam penelitian.*

Jadi kerangka berfikir adalah suaty konsep pemikiran atau penjelasan

sementara yang menghubungkan dua variabel satu dengan yang lainnya atau lebih,

sehingga tujuan dan arah penelitian dapat diketahui dengan jelas.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat melalui diagram

berikut.

Kecakapan Pengurus
Organisasi Kemahasiswaan

AR

( Kecerdasan Verbal >

Aspek-Aspek penilaian :
. Kemampuan leadership
(kepemimpinan)
2. Kemampuan berkolaborasi
3. Aktif berpendapat dalam

berbagai forum.

Aspek-Aspek penilaian :
1. Keaktifan berbicara dalam
musyawarah
2. Aktif berliterasi
3. Aktif Mengisi Kajian

* Kementerian Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementrian Agama R,

2018), hal. 6

¥ Sugiyono. Metode Penelitian K. uantitatif, Kualitatif, dan R&D. 2015. Bandung: Alfabeta.

hal. 60.

*® Edi Kusnadi. Metode Penelitian. 2008. Jakarta: Ramayana pers dan STAIN Metro. h.37
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu hubungan, sebab akibat

dari kinerja variabel yang perlu dibuktikan kebenarannya.’! Berdasarkan kerangka

diatas maka hipotesis atau didugaan bahwa:

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara variabel kecakapan pengurus organisasi
kemahasiswaan terhadap kecerdasan verbal (Studi kasus di Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar).

H, : Terdapat <pengaruh -antara variabel kecakapan pengurus organisasi
kemahasiswaan terhadap kecerdasan verbal (Studi kasus di Fakultas Agama

Islam Universitas Muhammadiyah Makassar)

3 Abdul Hamid, dkk. Buku Panduan Penulisan Skripsi. 2010. Jakarta: FEIS UIN Press.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, karena penelitian
kuantitatif dapat menghasilkan data yang akurat setelah melalui perhitungan yang
tepat. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis dalam penelitian yang telah
ditekankan pada yang dapat dihitung untuk menghasilkan penafsiran kuantitatif

yang kokoh.*

B. Lokasi dan Objek Penclitian

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini ialah aktivis mahasiswa
vang tergabung dalam - Organisasi Kemahasiswaan yakmi Tkatan Mahasiswa
Muhammadiyah Pimpinan Komisariat Fakultas Agama Islam, Badan Eksekutif
Mahasiswa Fakultas Agama Islam, Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Bahasa Arab,

Himpunan Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang diamati dalam penelitian.™

32 Syamsir Salam dan Jaenal Aripin. Metodelogi Penelitian sosial. 2006 .Jakarta: UIN
Press. h. 36

5 Punaji Setyosari. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. 2012. Cet 1L
Jakarta: Kencana Prenada Media Grup. h. 126

29
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Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas (independent), yaitu variabel yang memengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).™*
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecakapan pengurus
organisasi kemahasiswaan (X).

2. Variabel terikat (dependent), yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”> Adapun variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kecerdasan verbal (Y).

D. Definisi Operasional Variabel
1. Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan
Kecakapan organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi
kemahiran atau kepandaian dalam menjalankan interaksi dan mampu bekerja sama
dengan baik bersama kumpulan orang dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
Adapun beberapa batasan dalam menakar kecakapan pengurus organisasi
diantaranya adalah kemampuan leadership. (kepemimpinan), kemampuan

berkolaborasi, serta keakfifan mengajukan pendapat ketika hadir dalam

musyawarah.

2. Kecerdasan Verbal
Kecerdasan verbal yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi
kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa baik lisan maupun tulisan.

Mengukur kecerdasan verbal dapat dilihat dari keaktifan berbicara dalam

54 Sugiono. Metode Penelitian Administrasi. 2008. Cet. V; Bandung: Alfabeta. h. 61
%3 1bid. him 62
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musyawarah, kemampuan menggunakan kosa kata ilmiah, aktif berliterasi dan aktif
mengikuti lomba debat.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Penelitian populasi hanya

dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan subjek tidak terlalu banyak.

Sementara menurut pendap

tergabung dalan

2021/2022.

Tkatan Mahasiswa Muhammadlyah lepman
1 47 orang
Komisariat Fakultas Agama Islam
2 | Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Agama Islam 45 orang
3 | HMJ Pendidikan Agama Islam 84 orang
4 | HMJ Pendidikan Bahasa Arab 30 orang

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 2010.Jakarta:
Rineka Cipta. h.173-174

57 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 2009. Bandung: Alfabeta.
h.80
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5 | HMJ Hukum Ekonomi Syariah 54 orang
6 | Himaprodi Akhwal Syakhsyiah 80 orang
7 | Himaprodi Komunikasi Penyiaran Islam 62 orang
& | Himaprodi Bimbingan Konseling Pendidikan Islam 31 orang
Jumlah 433 orang
Sumber . Sekertaris Umum dari setiap organisasi tahun 2022
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Sampel yang
diambil dari populasi harus benar- benar representatif (mewakili).”® Suharsimi
Arikunto juga mengatakan bahwa Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi
yang diteliti.>®

Dari beberapa pendapat dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel
adalahbagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang
akan diteliti.

Peneliti menentukan cara pengambilan sampel yaitu dengan cara purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau tujuan
tertentu.® Adapun pertimbangan peneliti dalam menentukan sampel yakni
responden mudah ditemui, mudah dilubungi, serta dianggap memiliki keakraban
dengan peneliti.

Oleh karena itu, peneliti menentukan sampel sebanyak 65 orang yaitu 15%

dari populasi yang ada.

** Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 2015. Bandung; Alfabeta.
h.81.

% Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 2010. Jakarta;
Rineka Cipta. h.174,

% A. Maolani, Rukaesih dan Ucu Cahyana. Metodologi Penelitian Pendidikan. 2016, Cet.
H. Jakarta; Rajawali Pers. him 62,
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Tabel 1.2
Sebaran sampel dari beberapa organisasi Kemahasiswaan
di Fakultas Agama Islam

Ikatan Maha515wa Muhammadlyah lepman Konnsanat
Fakultas Agama Islam
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Agama Islam 10 orang

10 orang
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1. Pedoman observasi, berisi catata
melakukan pengamatan langsung di lapangan.
2. Lembar angket/kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa terpilih dari

berbagai organisasi kemahasiswaan di Fakultas Agama Islam yang dipilih

6 Ahmad Sulaeman. "Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Mengikuti Organisasi
Himpunan Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran (HIMA ADP) Dan Disiplin Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran”. 2017.
Skripsi: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
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menjadi sampel melalui teknik purposive sampling dimana angket/kuesioner
berisikan pertanyaan yang akan dijawab.

3. Catatan dokumentasi merupakan data pendukung yang dikumpulkan sebagai
penguatan data observasi yang berupa gambar, grafik, data angka, yang sesuai

dengan kebutuhan peneliti.

G. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

observasi, penyebaran angket/kuesioner, dan dokumentasi.

1. Observasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data observasi
dilakukan apabila penelitian yang dilakukan berkenaan dengan prilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Hasil dari observasi yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa terdapat 9
organisasi kemahasiswaan yang terdapat di Fakultas Agama Islam diantaranya
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, Badan Eksekutif Mahasiswa, HMJ Pendidikan
Agama Islam, HMJ Pendidikan Bahasa Arab, HMJ Hukum Ekonomi Syariah,

Himaprodi Akhwal Syakhsyiah, Himaprodi Komunikasi Penyiaran Islam,

Himaprodi Bimbingan Konseling Pendidikan Islam,
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2. Penyebaran Angket/Kuesioner
Angket/kuesioner merupakan teknik yang dilakukan dengan memberi
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.®?
Disebarkan kuesioner kesetiap responden sebagai sampel dengan berisikan
soal sebanyak 20 butir soal. Dalam setiap butir soal dilakukan penskoran dari 1-4

poin hal ini didasarkan pada perhitungansskor berperan penting terhadap analisis

AKASs4
\\\A"'I ///

berikut:

Dalam hal ini yang menjadi responden dalam pengisian angket adalah
beberapa mahasiswa pengurus organisasi dari beberapa organisasi kemahasiswaan

di Fakultas Agama Islam.

52 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 2013. Bandung: CV
Alfabeta. him 92
1bid, him 93
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Angket ini bersifat tertutup dan digunakan untuk mengukur kecakapan
organisasi mahasiswa dan kecerdasan verbal.
a. Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan
Indikator dalam menentukan Kecakapan Pengurus Organisasi ada beberapa

hal dan semua tersebar dalam beberapa kisi-kisi diantaranya.

Aanal
w

\\\\\g“'h/// '
N

1 Keaktifan berbicara dalam 5
musyawarah,kajian ataupun rapat.
2. | Aktif berliterasi 4
4. | Aktif Mengisi Kajian 1
Total 10 soal

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang

tertulis, dalam melaksanakan penelitian dengan metode dokumentasi, peneliti




| MILIK PERPUSTAKAART
 UNISHUH MAKASsaR

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, absensi, surat kabar, notulen

rapat, perangkat- perangkat pembelajaran dan sebagainya.®

H. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni Analisis
regresi linier sederhana yaitu hubungan secara linear antara satu variabel

independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi sederhana dapat

ntara variabel bebas dengan

digunakan untuk mengetahui ar

“
\\\\\\

dapat mengetahui ber pat mempengaruhi

suatu variabel terkait.

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y=a+bx

% Jusaim Amrullah. “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Kedisiplinan Siswa Di Smk Negeri 7 Bulukumba”™. 2014. (Skripsi: Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar.)
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Keterangan :
Y = Variabel dependen (variabel tertkat)
X = Variabel independent (variabel bebas)
a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)
1. Metode Edukatif
Metode edukatif yaitu, metode pengolahan data yang berangkat dari hal-hal
yang sifatnya khusus kepada hal-hal yang bersifat umum.
2. Metode Dedukatif
Metode dedukatif vaitu metode peagolahan data yang berangkat dari hal-hal

yang bersifat umum kepada hal-hal yang bersifat khusus atau kesimpulan.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Selayan Pandang dan Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

Universitas Muhammadiyah Makassar didirikan sejak tahun 1963
mengemban dua misi sekaligus yakni sebagai Perguruan Tinggi dan juga sebagai
Lembaga Dakwah.®® Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh Makassar)
sebagai Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) mengembang tugas dan peran
yang sangat yang sangat besar bagi agama, bangsa dan negara, baik dimasa
sekarang maupun dimasa depan.

Melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi, merupakan suatu harapan
yang sangat besar bagi setiap orang. Harapan itu semakin ideal jika Penguruan
Tinggi yang dimaksud adalah Perguruan Tinggi dengan Jururan yang favorit.
Penulis yakin semua orangtua juga memiliki harapan yang besar agar anaknya dapat
diterima di Perguruan Tinggi favorit. Untuk mencapai harapan tersebut, segala
usaha dilakukan sejak dini dengan memilih sekolah menengah yang menjadi favorit
juga.

Pada kenyataannya tidak semua orang dapat meraskan kuliah di Perguruan
Tinggi yang favorit, paling tidak karena alasan ekonomi atau tidak lulus dalam tes
seleksi, bahkan mungkin saja karena cara pandang masyarakat yang tidak

mementingkan studi di Penguruan Tinggi dan mengarahkan anaknya untuk

%5 Hariyani. 2013. “Pengaruh Organisasi Internal Kampus Terhadap Tingkat Keaktifan
Mahasiswa Dalam Proses Perkuliahan Di Fakultas Agama Istam Universitas Muhammadiyah
Makassar”. (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Makassar) him 27
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memulai usaha atau bekerja. Penentuan program studi yang akan dipilth dapat
didasarkan pada minat, bakat, prospeknya dalam dunia kerja, tuntutan orangtua dan
berdasarkan pertimbangan lokasi dan biaya. Tentunya ada yang berdasarkan pilihan
calon mahasiswa itu sendiri, orangtua, atau pengaruh dari saudara dan teman.

Kehadiran Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Makassar di tengah-
tengah masyarakat adalah manifestasi dari tuntutan masyarakat Islam Indonesia
khususnya Masyarakat Sulawesi Selatan, untuk ikut mengambil bagian dalam
upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki
keilmuan dan berwawasan ke-Islaman yang baik.®®

Sebagai sebuah Institusi yang berlabel Islam maka setumpuk harapan
masyarakat terhadap Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai Wadah
pembinaan generasi penerus Lembaga yang Berilmu Amaliah dan Beramal Ilmiah,
dikarenakan Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan Perguruan Tinggi
yang memiliki misi untuk mengembangkan Islam melalui lembaga dakwahnya.

Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai lemabaga pendidikan yang
bercirikan Islam secara nyata berupaya merangkum prinsip pengajaran dalam
pendidikan yang diupayakan secara utuh dan sedapat mungkin menujuh kepada
kesempurnaan yang dilakukan secara bertahap. Orientasi Universitas
Muhammadiyah Makassar yang berusaha mewujudkan manusia seutuhnya atau
insan paripurna berdasarkan pada nilai-nilai etika Agama, berupaya melaksanakan

konsep-konsep Pendidikan meliputi Konsep Agama (dien).5’

% [bid. hlm 29

7 Akmal Hidayah Asri. 2014, “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap Peningkatan
Prestasi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Unismuh Makassar.” (Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Makassar). him 36
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Universitas Muhammadiyah Makassar memiliki beberapa Fakultas dan
salah satunya adalah Fakultas Agama Islam, dimana Fakultas Agama Islam
merupakan suatu langkah reformasi dalam menghadapi persaingan global untuk
mengembangkan wawasan dan kemungkinan perubahan pasar kerja semakin
kompetitif.®® Untuk itu, pembinaan Fakultas Agama Islam ke depan lebih
ditekankan pada pembentukan wawasan berfikir yang Islami dan pemantafan Syiar
dan Ruh Islami yang mewarnai setiap llmu dan Amal bakti luarannya dengan tetap
mengacu pada peletakan dasar spesialisasi keilmuan masing-masing jurusan atau
program studi yang di tekuni. Bahkan kedepan diharapkan lulusan Fakultas Agama
Islam bisa menembus pasar kerja yang tidak hanya terbatas pada lingkungan
Depertemen Agama saja, tetapi juga pada lembaga-lembaga dan instansi-instansi
lain, baik negeri maupun swasta, dalam, dan luar negeri.

Fakultas Agama Islam sebagai Lembaga Dakwah akan berupaya
meningkatkan peran Dakwah dalam menghadapi tantangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi modern melalui peningkatan mutu mater1 Dakwah, meningkatkan bobot
dan peranan media Dakwah, serta meningkatkan subyek Dakwah.%°

Universitas Muhammadiyah (Unismuh) Makassar merupakan salah satu
Perguruan Tinggi Muhammadiyah yang bertujuan mempersiapkan peserta didik
menjadi sarjana Muslim yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia yang

memiliki kemampuan akademik yang profesional dan beramal menuju terwujudnya

8 Hariyani. 2013. “Pengaruh Organisasi Internal Kampus Terhadap Tingkat Keaktifan
Mahasiswa Dalam Proses Perkuliahan Di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar”. (Skripsi: Universitas Muhammadivah Makassar). him 31

¢ Masriani Anwar. 2020, Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Fakultas Agama Islam
Unismuh Makassar Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah. (Skripsi: Universitas
Muhammadiyah Makassar).
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masyarakat utama, adil dan makmur yang di ridhai Allah SWT. Mengamalkan,
mengembangkan, menciptakan, menyebar ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian dalam rangka memajukan Islam dan meningkatkan kesejateraan umat
manusia.

Program Unggulan yang dikembangkan di Fakultas Agama Islam (PAI)
adalah seirama dengan sarana dan prasarana memadai yang dimiliki, sehingga
pembinaannya dapat diintesifkan. Program unggulan yang dimaksud tercermin

pada setiap jurusan dan program studi yang di binanya, meliputi:

1. Program Studi Pendidikan Agama lslam

Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan status S1/Terakreditasi
Unggul. Lulusan program studi Pendidikan Agama Islam (PAI) ini secara khusus
disiapkan untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional di bidangnya. Dengan
demikian setiap lembaga pendidikan menjadi peluang yang dapat dimasuki setiap
program studi Pendidikan Agama Islam (PAI).” Sclain itu beberapa lembaga
Pemerintahan seperti, Pendidikan Nasional, Kementtian Agama, Kementrian
Sosial, juga memerlukan lulusan Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk unit-unit
tertentu. Sementara itu, dalam bidang pendidikan Muhammadiyah memiliki ribuan
amal usaha dari sekolah Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah

Menengah Umum (SMU), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan

™ Akmai Hidayah Asri. 2014. “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap Peningkatan
Prestasi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Unismuh Makassar.” (Skripsi: Universitas
Muhammadivah Makassar). him 39
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(SMK), maupun Perguruan Tinggi Muhammdiyah, yang memungkinkan para

alumni untuk terlibat didalamnya.”’

2. Program Studi Pendidikan Babhasa Arab

Program studi Pendidikan Bahasa Arab yang juga masih secara khusus
disiapkan untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional di bidang Bahasa Arab.
Dengan demikian setiap lembaga pendidikan menjadi peluang yang dapt dimasuki
setiap lembaga Pendidikan Bahasa Arab terutama pada lembaga Pendidikan
Menengah (SMP/MTs/SMA/MA), -Khususnya menjadi -guru Bahasa Arab di

sekolah- sekolah menengah umum.”

3. Program Studi Hukum Ekonomi Syariah (HES)

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (EKIS) dengan status merupakan yang di
buka pada tahun ajaran 2009/2010 dengan berbasis Ekonomi Syariah. Lulusan dari
program ini diharapakan dapat menjadi akademis muslim yang ahli di bidang
Hukum Ekonomi Syariah dan dapat menjadi profesional di dunia perbankan.”

Di harapkan para Alumni dari program studi Muamalah dapat
mendarmabaktikan diri sebagai praktisi maupun konsultan Syartah dilingkungan
Lembaga Ekonomi Perbankan Islam yang sekarang ini sedang mengalami
perkembangan yang sangat pesat mejadi Pengawai Negeri Sipil (PNS) di

lingkungan Kementrian Agama (Kemenag) dan Dinas Pendidikan (Dinas), atau pun

" Ibid. Aim 40.
2 Ibid. him 41
™ Ibid. him 42
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menjadi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak dalam bidang
Ekonomi Syariah.
4. Program Studi Al-Akhwal Asy-Syakhsyiah
Program studi jurusan Al-Akhwal Asy-Syahksiyah merupakan jurusan yang
secara khusus distapkan sebagai calon sarjana yang memiliki profesionalisme dan
kulalifikasi di bidang Hukum Syariah Islam.” Dengan adanya program atau jurusan
ini agar mampu memberikan hawa segar dan pemahaman-pemahaman yang
sebenarnya mengenai hukum Islam di Indonesia khususnya hukum Syariah Islam.
5. Program Studi Komunikasi Penyiaran [slam
Peluang kerja bagi alumni komunikasi penyiaran Islam (KPI) sangat terbuka
lebar, begitu banyak instansi yang membutuhkan tenaga kerja yang professional
dibidang komunikasi penyiaran Islam, baik Negeri maupun Swasta/Perusahaan.
Peluang-peluang antara lain :1. Dosen pada perguruan Tinggi Negeri dan Swasta,
2. Pegawai Negeri  diberbagai instansi Pemerintzh seperti di Depertemen
Komunikasi dan Informasi, Kenselor/Penyuluh Kemenag dan Pemda, 3. Praktisi
media cetak, Elektronik, media Online, Radio dan TV.7*
6. Program Studi Bimbingan Konseling Pendidikan Islam
Program studi ini terbentuk pada tahun 2021. Bimbingan Konseling
Pendidikan Islam menyelenggarakan pendidikan yang diharapkan mampu
menghasilkan alumni atau lulusan yang profesional dalam bidang Bimbingan

Konseling.

7 Hariyani. 2013. “Pengaruh Organisasi Internal Kampus Terhadap Tingkat Keaktifan
Mahasiswa Dalam Proses Perkuliahan Di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar”. (Skripsi: Universitas Muhammadivah Makassar). him 40

> 1bid. him 41
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B. Gambaran tentang Lembaga Kemahasiswaan di Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Makassar

Organisasi mahasiswa internal kampus adalah organisasi mahasiswa yang
memiliki kedudukan resmi dan diakui di lingkungan perguruan tinggi dan mendapat
pendanaan tersendiri untuk kegiatan kemahasiswaan dari pengelola perguruan
tinggi. Para aktivis organisasi mahasiswa internal kampus pada umumnya juga
berasal dari kader-kader organisasi intra dan ckstra kampus ataupun aktivis-aktivis
independen yang berasal dari berbagai kelompok studi atau kelompok kegiatan
lainnya. Hal ini senada dengan Prinsip Pendanaan Pasal 15, yakni:

Dana pembinaan kemahasiswaan Unismuh Makassar ditata dan diproses

dengan menggunakan sistem penerimaan yang mengacu pada prinsip

proporsional, efisien, efektif, dan menganut sistem anggaran bersisa, serta
bersifat sentralisasi.”®

Adapun gambaran mengenai Organisasi Internal Kampus di Fakultas Agama

Islam adalah sebagai berikut:
1. Organisasi Internal Kampus di Fakultas Agama Islam
a. Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Agama Islam (BEM)

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) adalah merupakan Lembaga Eksekutif
Tertinggi (organisasi) didalam lingkungan Fakultas Agama Islam. Badan Eksekutif
Mahasiswa ini berfungsi melaksanakan semua program yang telah ditetapkan
dalam Garis-Garis Besar Program Kerja (BBGK) yang dibuat oleh Majelis

Perwakilan Mahasiswa (Mamperwa), berfungsi merencanakan dan melaksanakan

7 Universitas Muhammadiyah Makassar . 2010. Pola Umum Pembinaan. Makassar
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kegiatan kemahasiswaan, dan mengkoordinasi kegiatan yang dilakukan oleh

mahasiswa baik tingkat Universitas, Fakultas maupun Jurusan/program studi.”’

b. Pimpinan Komisariat Tkatan Mahasiswa Muhammadiyah (PIKOM
IMM)

Pimpinan Komisariat Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (PIKOM IMM)
adalah organisasi otonom Muhammadiyah dan merupakan organisasi satu-satunya
yang diakui keberadaannya di Unismuh Makassar untuk mengadakan kegiatan
pengkaderan kepemimpinan secara formal. Rektor adalah Pembina di tingkat
Universitas, Dekan adalah Pembina TMM di tingkat Fakuitas. Struktur dan tata kerja
IMM di Unismuh Makassar mengikuti AD/ART IMM yang berlaku. Pimpinan
Komisariat Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah memiliki peran untuk melakukan
pengkaderan secara intcns serta kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang

perkembangan persyarikatan bersama-sama dengan pimpinan fakultas.

¢. Himpunan Mahasiswa Jurusan/Program Studi (HMJ/Himaprodi)

Himpunan Mahasiswa Jurusan/Program Studi adalah Organisasi
Mahasiswa Internal Kampus yang termasuk dalam kelompok yang dibentuk
berdasarkan kesamaan disiplin ilmu, terdapat pada program studi atau Jurusan
dalam lingkup Fakultas tertentu. Umumnya bersifat otonom dalam kaitannya
dengan Organisasi Mahasiswa di tingkat Fakultas seperti Senat Mahasiswa dan

Badan Eksekutif Mahasiswa.

7 Harjyani. 2013. “Pengaruh Organisasi Internal Kampus Terhadap Tingkat Keaktifan
Mahasiswa Dalam Proses Perkulizhan Di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar”. (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Makassar). hlm 45
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Kegiatan Himpunan Mahasiswa Jurusan umumnya dalam konteks
keilmuan, penalaran dan pengembangan profesionalisme. Di tingkat Jurusan ini di
bentuk Himpunan Mahasiswa Jurusan dimana bertanggung jawab kepada
Mahasiswa dalam jurusannya melalui musyawarah/rapat pengurus dan
bertanggung jawab kepada ketua Jurusan. Himpunan Mahasiswa Jurusan ini
memiliki fungsi untuk membantu Ketua Jurusan dalam melaksanakan program
pembinaan, khususnya dalam bidang pengembangan profesi.

Himpunan Mahasiswa Jurusan terdiri dari HMJ Pendidikan Agama Islam,
HMJ Pendidikan Bahasa Arab, HMJ Hukum Ekonomi Syariah, Himaprodi Al-
Akhwal Asy-Syakhsyiah, Himaprodi Komunikasi Penyiaran Islam, Himaprodi
Bimbingan Konseling Pendidikan [slam.

2. Fungsi Organisasi Internal Kampus secara Umum

a. Sebagai wadah aspirasi Mahasiswa Fakultas Agama Islam

b. Sebagai sosial control terhadap kebijakan-kebijakan Pimpinan Fakultas.

c. Sebagai wadah dalam mengembangkan kemampuan diri  dan

berkreativitas mahasiswa,’
3. Tugas Pokok Organisasi Internal Kampus

a. Mengesahkan serta mengajukan proposal kegiatan organisasi dan

berhak untuk meminta Laporan Pertanggungjawaban dari setiap

kegiatan organisasi.

% 1bid. him 46
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b. Menetapkan garis program kegiatan kemahasiswaan dengan
berpedoman pada peraturan-peraturan yang berlaku di Universitas
Muhammadiyah Makassar.

c. Membimbing, mengarahkan dan mengawasi kegiatan UKM,

d. Menyusun dan melaksanakan program kegiatan dengan menggunakan
anggaran yang telah ditctapkan olehUniversitas Muhammadiyah
Makassar.Untuk periode 1 (satu) tahun anggaran. Program kegiatan
dimaksud mencakup program kegiatan  seluruh Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM ) dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HM)).

e. Mewakili Mahasiswa Universitas Muhammadivah Makassar sebagai
duta dalam kegiatan ecksternal untuk berkoordinasi/berkomunikasi
dengan organisasi mahasiswa Perguruan Tinggi lainnya.

f. Menampung serta memperjuangkan hak dan aspirasi mahasiswa baik

dalam bidang akademik maupun kesejahteraan mahasiswa.

C. Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan di Fakultas Agama
{slam Universitas Mubammadiyah Makassar
Data variabel kecakapan pengurus organisasi kemahasiswaan diperolch
melalui angket yang telah disebarkan. Angket terdiri dari 10 butir soal, kemudian
dilakukan penskoran dengan skala likert (1-4). Analisis deskriptif ditampilkan
untuk memudahkan dalam membaca penclitian yang telah diperoleh. Berdasarkan

hasil tabulasi kecakapan pengurus organisasi kemahasiswaan diperoleh hasil

sebagai berikut:
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Tabel 1.6
Statistik Deskriptif Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan
N Valid 65

Missing 1]
Mean 24.31
Median 24.00
Mode 22
Std. Deviation 4514
Variance 20.373
Range 19
Minimum 16
Maximumm 35

Sumber : Output SPSS, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata perolehan skor
darikuesioner yang disebarkan adalah 24.31, median 24,00, modus 22, standar
deviasi (SD) 4.514, varian 20.373, nilai minimum 16, nilai maksimum 35, serta
rentang antara nilai minimum dan maksimum adalah sebesar 19 diolah

menggunakan SPSS Windows versi 25.

Tabel 1.7
Distribusi Frekuensi Kecakapan Pengurps Organisasi Kemahasiswaan
No. Interval F %
1 16-20 16 24,62
2 21-25 24 43,08
3 26-30 18 29,23
4 31-35 7 3,08
Jumlah N=65 100

Sumber : Data diolah, 2022
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Berdasarkan tabel diatas, frekeuensi paling tinggi terdapat pada kelas
interval nomor 2 yang memiliki rentang 21-25 dengan jumlah masing-masing
sebanyak 24 responden atau 43,08 %.

Untuk mengetahui kualitas variabel kecakapan pengurus organisasi

kemahasiswaan dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

M + 1,5 8D keatas =2431+ 1,5 x 4,514 = 31,081 =31%
M +0,5 SD =24.31 +0,5x 4,514 = 26,567 =27 %
M-0,5S8SD =2431-0,5x4,514 = 22,053 =22%
M-158SD =2431-1,5x4,514 = 17,539 =18%
Kurang dari M ~ 1,5 SD = Kurang dari 18 %
Tabel 1.8
Kategori Skor Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan
Skor Interval Nilai Predikat
>31 A Sangat tinggi
27-30 B Tinggi
22 -26 C Sedang
18 21 D Rendah
<18 i | Sangat Rendah

Sumber : Data diolah 2022
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kecakapan organisasi pengurus
kemahasiswaan termasuk dalam kategori “sedang”, yaitu pada interval 22 - 26
dengan nilai rata-rata 24,31. Maka dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari
angket kecakapan pengurus organisasi kemahasiswaan skor terendah 16 dan skor

tertinggi 35. Dianalisis menggunakan aplikasi SPSS Windows versi 25, jadi dapat

disimpulkan bahwa kecakapan organisasi pengurus kemahasiswaan termasuk
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dalam kategori “sedang” jika dilihat dari kualitas variabel dengan menggunakan
standar skala lima.
D. Kecerdasan Verbal Pengurus Organisasi Kemahasiswaan di Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar
Data variabel kecerdasan verbal pengurus organisasi kemahasiswaan

diperoleh melalui angket yang telah disebarkan. Angket terdiri dari 10 butir soal,

kemudian dilakukan penskora

ditampilkan untuk memud / \
Berdasarkan ha ‘O ‘7
& WxKASs‘, ) 40;

Nl %

Statistik I f Kecerdasan Verbal | /,,'// .

(1-4). Analisis deskriptif

clitian yang telah diperoleh.

Minimum

Maximum

Sumber : Output SPSS, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata perolehan skor dari

kuesioner yang disebarkan adalah 24.28, median 25.00, modus 26, standar deviasi

(SD) 4.817, varian 23.203, nilai minimum 15, nilai maksimum 38, serta rentang
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antara nilai minimum dan maksimum adalah sebesar 23 diolah menggunakan SPSS

Windows versi 25.

Tabel 2.0
Distribusi Frekuensi Kecerdasan Verbal Pengurus Organisasi
Kemahasiswaan
No. Interval F %
i 15-20 16 24,62
2 21-26 28 43,08
3 27-32 19 2923
4 33-38 2 3,08
Jumilah N=65 100

Sumber : Data diclah, 2022
Berdasarkan tabel diatas, frekeuensi paling tinggi terdapat pada kelas
interval nomor 2 yang memiliki rentang 21-26 dengan jumlah masing-masing
sebanyak 28 responden atau 43,08 %.
Untuk mengetahui kualitas variabel kecakapan pengurus organisasi

kemahasiswaan dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

M + 1,5 SD keatas =2428+1,5x4,817 =31,5 =32%
M+ 0,5 SD =24,28+0,5x4,817 =26,7 =27%
M-0,5SD =2428-05x4817 =219 =22%
M-1,5S8D =2428-1,5x4,817 =17,1 =17%

Kurang dari M — 1,5 SD = Kurang dari 17 %
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Tabel 2.1
Kategori Skor Kecerdasan Verbal Pengurus Organisasi Kemahasiswaan
Skor Interval Nilai Predikat

> 32 A Sangat tinggi
27-31 B Tinggi
2226 C Sedang
17-21 D Rendah

<17 E Sangat Rendah

Sumber : Data diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kecerdasan verbal pengurus
kemahasiswaan_termasuk dalam kategori “sedang”, vaitu pada interval 22 — 26
dengan nilai rata-rata 24.28. Maka dapat diketahui bahwa data yang diperoleh dari
angket kecerdasan verbal pengurus organisasi kemahasiswaan skor terendah 15 dan
skor tertinggi 38. Dianalisis menggunakan aplikast SPSS Windows versi 23, jadi
dapat disimpulkan bahwa kecerdasan verbal pengurus kemahasiswaan termasuk
dalam kategori “sedang” jika dilihat dari kualitas variabel dengan menggunakan

standar skala lima.

E. Pengaruh Kecakapan Pengurus Organisasi Kemahasiswaan terhadap
Kecerdasan Verbal (Studi Kasus di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar)

1. Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat

mengukur apa yang diukur. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara




